BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran lokasi penelitian

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping
merupakan salah satu rumah sakit milik Muhammadiyah
yang beralamat diL. Wates Km. 5,5 Ambarketawang,
Gamping, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
semboyan dal am pel ayanan yaitu
berarti dari: Antusias, Mutu, AmaiNyaman, Akurat dan
Handal. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping
merupakan salah satu rumah sakit akademik dimana
mahasisiwa dari berbagai profesi dan institedajar dan
praktek bersama. Penelitian dilakukan pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan Ilimu Eehatan (FKIK) UMY
yang terdiri dari program studi (Kedokteran Umum,
Kedokteran Gigi, Keperawatan, dan Farmasi) yang
memiliki pengalaman tentarigterprofessional Education
(IPE)dengan menerapkan nHailai islami di Rumah Sakit

PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta.
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2. Karakteristik partisipan
Penelitian kualitatif tentang model
interprofessional educatiolPE) Islami ini melibatkan
informan dari berbagai profesi. Informan tersebut dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditet@plpeneliti.
Karakteristik informan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1.Karakteristik Informan

Informan Jenis Umur Status
Kelamin (Tahun)

1 Perempuan 23 Mahasiswa Brmasi
2 Perempuan 23 Mahasiswaarmasi
3 Perempuan 40 Tenaga Kesehatan
4 Perempuan 23 Mahasiswdarmasi
5 Perempuan 23 Mahasiswaarmasi
6 Perempuan 23 Mahasisw&Keperawatan
7 Perempuan 23 Mahasisw&Keperawatan
8 Perempuan 23 Mahasiswdarmasi
9 Perempuan 23 Mahasisw&Keperawatan
10 Perempuan 23 MahasiswaKeperawatan
11 Perempuan 23 Mahasisw&Keperawatan
12 Laki-laki 23 Mahasiswe&edokteran
13 Perempuan 22 Mahasisw&Kedokteran
14 Perempuan 24 Mahasiswaedokteran
15 Perempuan 23 Mahasisw&Keperawatan
16 Laki-laki 23 Mahasisw&edokteran
17 Laki-laki 23 Mahasisw&Keperawatan
18 Perempuan 23 Mahasisw&Keperawatan
19 Laki-laki 22 Mahasisw&Keperawatan
20 Perempuan 23 Mahasisw&Kedokteran
21 Laki-laki 25 Mahasisw&Kedokteran
22 Perempuan 22 MahasiswaFarmasi
23 Perempuan 45 Tenaga Pendidik

Sumber: Data Prime2020
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebagian
besar informan berjenis kelamin perempuan dengan rata
rata usiapaling banyak23 tahun dan berstatusebagai
mahasiswa dengan pendidikan sebag@sar sedang

profesi seid mayoritas dari prograstudi Keperawatan.

. Prosesinterprofessional educatiorfiPE) Islami
Prosesnterprofessional educatioPE) Islami di
rumah sakit PKU Muhammadiyah Gamping diikuti oleh
beberapa mahasiswa profesi kesehatan seperti, dokter
umum, dokter gigi, farmasi, dannegvat, serta diikuti oleh
pembimbing Kklinik dan akademik dari setiap profesi.
Kemudianmelakukan pengkajian kepada pasien yang telah
dipilih sesuai dengan kasus yang ditentukan pembimbing
klinik dan akademik. Selanjutnya masin@asing profesi
kesehatan saca bergantian melakukan pengkajian sesuai
keilmuan masingnasing dengan menekankan pada
kebutuhan spiritual pasien seperti hubungannya dengan
Tuhan, dan praktek spiritual sebelum dan selama sakit.
Setelah itu pembahasan kabesdasarkan referensi seperti

jurnal, buku, dan lainnya dengan tetap menerapkan nilai
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nilai islami seperti penerapaslamic religion knowledge
(IPE) dan Allslam dan Kemuhammadiyahan (AIK).
Pembahasan kasus menggunakaetode Seven Jump
dimana pada saat diskusi terjalin komunikasand
kolaborasi, serta saling mengapresiasi antarprofesi.
Sehingga dengan berkolaborasi antarprofesi kesehatan,
tenaga kesehatan dapat memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada pasien khususnya pelayanan kesehatan
yang berbasis islami yang menerapkanimikai islami
dalam melakukan perawatarProses interprofessional
education (IPE) berbasis Islami di rumah sakit PKU

Muhammadiyah Gamping dapat dilihat pada gamdihr

. Hasil analisa data kualitatif

Hasil analisa data tematik diperolina tema dari
pengalaman informan menerapkan model interprofessional
education (IPE) berbasislami diantaranya yaitetode
pendidikan yang islamildentifikasi kebutuhan spirirual,
Manfaat interprofessional educan (IPE) islami,
Hambatannterprofessional educatioftiPE) islami, Faktor

pendukungnterprofessional educatiofiPE) islami.Hasil
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analisa Mvdelinterprofessional educatioiPE) islamidi
RS PKU Muhammadiyah Gamping dapat dilihat pada
gambar £. Sedangkan Mdelinterprofessional education

(IPE) islami dapat dilihat padgambar.9.



PROSES INTERPROFESSIONAL EDUCATION (IPE) BERBASIS ISLAMI DI
RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH GAMPING YOGYAKARTA

IRK
Hubungan dengan Tuhan {
M l Pendidikan Islami
S 3 : < 3

1. Komunikasi

Identifikasi Pembahasan Kasus :,: > . 2. Kolaborasi
Kebutuhan Spiritual e A S
3. Apresiasi

Keperawatan

Kualitas Pelayanan Kesehatan Yang Islami

Gambar 4.1.Proses Interprofessional Education(IPE) Berbasis Islami di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gamping
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Ajaran agama, Bimbingan bina
rohani, cara pandang pasien,
Kesembuhan dari Allah,
Ketenangan, Keyakinan dan
kepercayaan, Latar belakang
spiritual, Motivasi, Tingkat
keimanan.

Edukasi, Harapan pasien,
Kebutuhan spiritual, Kegiatan
agama, Merasa menggurui,
Support.

Holistic health care, Intervensi yang
sesuai, Kepuasan pasien,
pasien,

Hubungan
dengan Tuhan

Praktek
Spiritual

perawatan, Pelayanan yang optimal,
Pribadi pasien, Tingkat kesembuhan.

Critical thingking, Konflik antarprofesi,
Memecahkan masalah.

Peran
profesi, Wawasan_

Menerima pesan, Menghargai
Saling F

Kemampuan komunikasi,

i, Terjalin

Kolaborasi penanganan pasien,

i praktek
Pengalaman berkolaborasi

Ajaran agama islam,
agal

ma, M sunnah,
Menjunjung nilai agama

i i, Nilai-nitai
istami,

bagi
Pengkajian secara islami, Syar'i.

Blok IPE, Dikembangkan,
Ditingkatkan, Dukungan yang baik,
Fasilitas, Kompetensi, Kurikulum,
Lebih terstruktur, Lingkungan, Modul,
SDM, Tutor yang kompeten.

Minat Peserta
Interprofe nal

Bina rohani, Dosen atau tenaga

Mahasiswa, Melibatkan seluruh
profesi, Pasien, semua jurusan,
Semua pihak, Tenaga kesehatan

Monitoring dan
Evaluasi

i contoh, i
Perencanaan yang matang, Perlu,

Al-Qur'an dan
Hadist

yang baik, Praktek
langsung, Sangat baik, Sangat
gampang, Sangat teratur, Training
atau pelatihan.

Peserta IPE

Durasi stase, jadwal, jam
Kurat

Dokter yang utama,

Rotasi klinik, Waktu.

diri, Niat dan
keinginan, Pola piKir.

Adaptasi, Beda agama, kondisi pasien,
i istilah, Partisi i

lansia, Pengetahuan yang rendah,
Referensi jurnal.

Gambar 4.2. Hasil Analisa Model Interprofessional EducationIPE) Islami di RS PKU Muhammadiyah
Gamping
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Hasil analisisword frequencydari NVivo 12
Plus dapat diketahui bahwa kata yang sering diungkapkan
informan diantaranya yaitu kata ipe sebanyak 574 Kkali,
islami sebanyak 527 kali. Visualisagord frecuencylapat

lihat diword cloudpada gambar 3 sebagai berikut:

herperan
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interprofessional
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Gambar 4.3. Word CloudDari Analisis Word
Frequency

Hasil penenlitian menunjukkan terdapat enam tema dan
berikut hasil visualisasi dari analisis NVivo 12 Plus dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tema I: Metode Pendidikan yanglslami

Tema ini dibentuk dari du kategori antara lain
menerapkan prinsiprinsip isem dan grategi pengajararerta
dibentuk dengan koding masingasing Mind maphubungan
tema, kategori dan kodingapat dilihat pada gambar44.

sebagai berikut:

Ajaran agama islam,

Strategi pengajaran Berlandaskan agama,
berdasarkan AIK Melaksanakan sunnah,
Metode Menjunjung nilai agama
Pendidikan
yang Islami Berdiskusi, Berkolaborasi,
Menerapkan Nilai-nilai islami,
prinsip-prinsip Pembelajaran bagi mahasiswa,
islam Pengkajian secara islami,
Syar'i.

Gambar 4 4. Mind Map Hubungan Tema, Kategori
dan Koding Metode Pendidikan yanglslami

a. Strategi pengajaranberdasarkan IRK
Informan mengatakan IPE Islami adalah
strategi pengajaran atau metode pendidikan merupakan
bagian dari pembelajaran bagi mahasiswa dari berbagai
profesi untuk berdiskusi, berkolaboragiengkajian

secara islami s yaa meénerapkbn nikaiilai islami,
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Berikut ini ungkapan dari informan terkait IPE islami
sebagastrategipengajaran.

nl PE i sl mai adal ah sal ah s a
mahasiswa untuk berdiskusi dan berkolaborasi dengan

profesi lain dengan menerapkamilai-nilai islami.

Apabila sudah berjalan dengan baik di Rumah Sakit

bisa dimasukkan ke kurikulum, jika tidak bisa

digunakan sebagai pembelajaran bagi
mahasi swao. .. (P17)

Al PE dapat di gunakan sebagai
profesi dalam melaksanakan kolaborasi ndan

profesional kesehatan lain, khususnya dalam hal ini
pelaksanaan IPE dilaksanakan dengan menerapkan

nilai keislaman yang berfokus dalam pemberjan
perawatan pasien, seperti membahas mengenai IRK

sesui dengan kondisi pasien yang dibahas selama
pelaksanad PEO. . . ( P18)

Al PE berbasis | sl ami bi sa men
baik bagi lingkungan pekerjaan di Rumah Sakit.

Karena dapat memfasilitasi mahasiswa untuk berlatih

sejak awal bagaimana kolaborasi antar tenaga

kesehatan dilakukan dengan baik dan benar. HHal i

akan semakin menjadi nilai lebih ketika terdapat nilai

|l slami yang dijadi kan acuan d

AProses pelaksanaan | PE dil ak:i
yang berhubungan dan dikaitkan dengan sudut

pandang islam, dimana pada saat praktiknya
pengetahua tersebut tidak hanya untuk diri sendiri

tetapi juga dapat diaplikasikan pada pasien dan
kehidupansehafh ar i nyao. . . ( P9)
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AProsesnya dilakukan di skusi
ber bagai profesi kesehatano. .
Al PE berbasis Il s ami adal ah
menerapkan pengkajian secara islami kepada peserta
didiko. .. (P3)

AMahasi swa profesi me mbahas
berlandaskan ARuran, Hadist maupun sunah
sunaho. .. (P18)

"Belajar menatalaksana pasien secara koordinatif dan
secara syari dengan profesi lain"...(P20)

fASangat baik, bisa menjadi pembelajaran pentingnya
kolaborasi di tenaga kesehatan yang mana juga
menunj ukkan nil ai nil ai I sl am

"Menurut saya, IPE berbasis Islami di Rumah Sakit
sudah berjalan dengan baik, serta sudah sesuai dengan
penerapan nilanilai kelslaman®...(P7)

"Menurut saya perlu, karena dengan IPE Islami ini
dapat meningkatkan pengetahuan  mahasiswa
mengenai nilanilai Islami dan juga dapat diterapkan
kepada pasien karena menurut saya kebutuhan
spiritual pasien di rumah sakit sangatiperlukan,
karena pasien di rumah sakit banyak yang
mempercayai bahwa ketika sakit tidak beribadah tidak
apaapa tapi nyatanya hal tersebut kurang tepat
karena dalam kondisi sakit pun sebaiknya pasien tetap
bisa melakukan ibadah sehingga kebutuhan
spiritualnya dapat terpenuhi”...(P7)

"IPE berbasis Islami bisa memberikan manfaat yang
baik bagi lingkungan pekerjaan di Rumah Sakit.
Karena dapat memfasilitasi mahasiswa untuk berlatih
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sejak awal bagaimana kolaborasi antar tenaga
kesehatan dilakukan dengan ba&n benar. Hal ini
akan semakin menjadi nilai lebih ketika terdapat nilai
Islami yang dijadikan acuan di dalamnya"...(P16)

"IPE dapat digunakan sebagai acuan mahasiswa
profesi dalam melaksanakan kolaborasi dengan
profesional kesehatan lain, khususnya dallaah ini
pelaksanaan IPE dilaksanakan dengan menerapkan
nilai ke-lslaman yang berfokus dalam pemberjan
perawatan pasien, seperti membahas mengenai IRK
sesui dengan kondisi pasien yang dibahas selama
pelaksanaa IPE"...(P18)

. Menerapkan prinsip-prinsip islam

Informan mengatakan bahwa menerapkan
prinsip-prinsip islam dalam pelayanan kesehatan
merupakan bagian dari ajaran agama islam,
berlandaskan agama dan menjunjung mlki agama.
Berikut ini adalah pendapat dari informan terkait
dengan ajaran agama islam.

APenerapan | PE i sl ami dal am
kesehatan pada pasien merupakan anjuran dari agama

islam. Dalam islam juga menganjurkan untuk tetap
memperhatikan keyakinan pasien tentang mitai

yang dianut. Manfaat paling utama lebih mendekat diri

kepac Allah dengan menggunakan atau melakukan

kegiatan berdasarkan ajaran agama islam sehingga
kesembuhan pun menjadi berkah dari Allah SWT dan
membuka il mu pengetahuan tent
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"IPE berbasis Islami dapat bermanfaat bagi pasien
maupun tenaga dsehatan khususnya dalam
melaksanakan kewajiban maupun swsahah dalam
praktik ibadah dalam Islam"...(P18)

Informan juga mengatakan dalam melakukan
tindakan harus berlandaskan agama serta menjunjung
nilai-nilai agama. Hal tersebut diungkapkan oleh salah
satu informan sebagai berikut.

AMenur ut saya sangatlah bagu:c
dilakukan sehingga setiap menjalankan kegiatan

apapun tetap harus berlandaskan agama, apalagi

untuk rumah sakit yang berdiri dari suatu gerakan
sepertimuhammadi yaho. .. (P1)

nRnSetiap proses pelaksanaan | F
berbagai apsek salah satunya aspek agama islam

seperti dalam kegiatan farmasi melilih obat obat yang

halal, dalam bersikap dan saling menghargai pendapat

profesi yang lain dengan menjung nilai

agamao. .. (P1)

Tema Il: Identifikasi Kebutuhan Spiritual Care

Terdapat dua kategori yang mendukung tema ini
diantaranya adalah hubungan dengan tuhan dan praktek
spiritual. Mind maphubungan tema, kategori dan koding

dapat dilihat pada gambabdbsebagai berikut:



Identifikasi

Kebutuhan

Spiritual Care

Hubungan dengan

Tuhan

Praktek spiritual
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Ajaran agama, Bimbingan bina
rohani, cara pandang pasien,
Kesembuhan dari Allah,

—| Ketenangan, Keyakinan dan

kepercayaan, Latar belakang
spiritual, Motivasi, Tingkat
keimanan.

Edukasi, Harapan pasien,
Kebutuhan spiritual, Kegiatan
agama, Merasa menggurui,
Support.

Gambar 4.5. Mind Map Hubungan Tema, Kategori dan
Koding ldentifikasi Kebutuhan Spiritual Care

a. Hubungan dengan tuhan

Kebutuhan spiritual pasien sangat penting

untuk diidentifikasi terkait hubungan dengan tuhan

seperti yang dikatakan beberapa informan diantaranya

adalah ajaran agama, bimbingan bina rohani, cara

pandang pasien, kesembuhan dari Allah, ketenangan,

keyakinandan kepercayaan, latar belakang spiritual,

motivasi,

tingkat

keimanan Berikut beberapa

pernyataan yang diungkapkan informan yang perlu

dikaji terkait hubungan dengan tuhan.

APengkaji an

mengenai

dan kepercayaan pasien selasakit serta bagaimana

badah

pasi en

sebel um dan

persepsi

set



86

~

ALatar bel akang spirutual,
pengetahuan pasien, keyakinan

ARKepercayaan terhadap tuhar
menyembuhkano. .. (P8)

AAgama, nil ai dan thise per cay .
kebiasaan atau adat keagamaan yang diterapkan

dalam kehidupan sehahari, bagaimana praktik

pel aksanaan i badah keseharian

ATi ngkat k ei ma rbeda day pribagi ber bec
manusiayang berbedaedao. . . ( P22)

ASel ain i t u debgga tmedidiugtukn a k a n
memotivasi pasien maupun keluarga sehingga mampu
meningkatkan rasa tawakal dalam menghadapi
penyakitnya dan meningkatkan pengetahuan pasien

khusunya dalam penerapan nilarkes | amano. . . ( P1
AMengubah cara pandandgn pasi en
rasa syukuro...(P21)
AMemberi kan ketenangan, kel eg
hati, hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan

oleh tenaga kesehatano. .. (P22
APaling utama adal ah pada key:

dimiliki pasien terkait kondisi sakitnya. Bagaana
pandangannya terhadap sakit, pemahamannya
terhadap takdir, tawakal, ikhtiar, dan lailain. Jika
ada yang tidak sesuai syariat, kita bisa membantu
untuk mengingatkan. Selain itu juga dalam figih ibadah
pada orang sakito...(P16)
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b. Praktek spiritual

Kategori  kebutuhan  praktek  spiritual
diungkapkan informan dengan berbagai cara. Informan
mengatakan bahwa praktek spiritual yang dilakukan
seperti kebutuhaedukasi,kegiatan agama, kebutuhan
spiritual, harapan pasien, merasa menggurui, dan
supprt pasien perlu diperhatikan atau diidentifikasi.
Berikut pernyataan yang diungkapkan informan.

AMul ai dar i pasien masuk dita
sholat nya seperti apa, ngaji seperti apa dan
bagaiamana frekuensinya untuk mengetahui spritual

pasien terskut sehingga bisa dikaji untuk dilakukan
penanganan lebih lanjut apakah perlu diperbaik atau
ditambah frekuensinyao. .. (P1)

AfBacaan dan ger akan shol at k
membaca doa sebelum makan dan

ABagai mana car a p a ssakie n shol
bagaimana tingkat pengetahuan pasien dalam
melaksanakan sholat selama sakit, apa saja faktor yang
membuat pasien tidak shol at s

N

Apa yang menghambat pasi en
selama sakit?o0...(P11)

Al badah saat sakito...(P12)

i K e lhawgan, hambatan, dan harapan
pasieno. .. (P15)
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nAgama, nil ai dan kepercay.;
kebiasaan atau adat keagamaan yang diterapkan

dalam kehidupan sehahari, bagaimana praktik

pel aksanaan i badah keseharian

ASupport d an ermgat pasiang seguain m
agamanyao. .. (P14)

APsi kis pasien merupakan hal
tenaga kesehatan. apakah pasiennya selama ini
menerima penyakitnya atau tidak dan bagaimana
caranya melakukan kewajibannya seperti shalat,

ngajinya seperti apa, ituadhr us di kaji jugao. .
AKebutuhan spiritual pasi en,
atau ada hambatan, jika ada bantu menghilangkan
hambatan tersebuto. .. (P11)
APerl unya edukasi ke pasien s
tidak pernah lupa untuk terus mengingatkan ke pasie
dalamo. .. (P5)

nKeti ka ber us ah a-nilameslang,r ap k an
terkhusus kegiatan seperti edukasi kepada pasien. Ada
perasaan rendah diri karena merasa jadi sok tahu

sekali dengan islam dan takut malah menggurui atau
membuat tidak nyaman pasieno.

fiMendoakan pasien setelah sesi konseling dan
mengedukasi pasien tentang cara sholat dalam
keadaan terbataso. .. (P22)

APel aksanaan | PE berbasis be
pasien adalah dapat membantu pasien dalam
memenuhi kebutuhan spiritual pasiesehingga

sehingga pasien dapat melakukan ibadah sesuai
kemampuannyao. .. (P7)
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ARSerta manfaat untuk tenaga k
meningkatkan  pengetahuan tenaga kesehatan

mengenai bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan

spiritual pasien. Karena dengan pasidapat beribah

maka menjadi ladang pahala untuk tenaga kesehatan

yang telah membantu pasien untuk memenuhi
kebutuhan spiritualnyao. .. (P7

AMenurut saya perl u, karena ¢
dapat meningkatkan pengetahuan  mahasiswa
mengenai nilanilai Islami dan juga dapat diterapkan

kepada pasien karena menurut saya kebutuhan

spiritual pasien di rumah sakit sangat diperlukan,

karena pasien di rumah sakit banyak yang
mempercayai bahwa ketika sakit tidak beribadah tidak

apaapa tapi nyatanya hal tersebut kugntepat

karena dalam kondisi sakit pun sebaiknya pasien tetap

bisa melakukan ibadah sehingga kebutuhan
spiritualnya dapat terpenuhi 0o

Tema Ill: Manfaat Interprofessional Education (IPE)
Islami

Terdapat lima kategori yang mendukung tema ini
diantaranp adalah kualitas pelayanan kesehayamg
islami, manajemen  konflik, pengetahuan dan
tanggungjawab, saling menghargai antarprofesi, terjalin
komunikasi yang baikMind maphubungan tema, kategori

dan kodingdapat dilihat pada gambaG4ebagai berikut:



Manfaat
Interprofessional
Education (IPE)

Islami
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Holistic health care, Intervensi yang sesuai,
Kepuasan pasien, Kenyamanan pasien,

kg‘:ﬁ:::; pﬁy?ﬁii Komprehensif, Mengkaji langsung,
yang Meningkatkan perawatan, Pelayanan yang
optimal, Pribadi pasien, Tingkat kesembuhan.
Maniomen kon ik Critical thingking, Konflik antarprofesi,
Memecahkan masalah.
e Menambah wawasan, Meningkatkan .
Lo - pengetahuan, Pengalaman, Peran profesi,
Wawasan.
Saling menghargai Menerima pesan, Menghargai pendapat, Saling
antarprofesi mempercayai.
e Kem@pyan komunikasi, Me.mngkatk'an‘
. komunikasi, Penerapan komunikasi, Terjalin
yang baik PR
komuniksai.
: Kolaborasi penanganan pasien, Membantu
Memr}gkatnya . berkolaborasi, Meningkatkan praktek
kolaborasi antarprofesi

kolaborasi, Pengalaman berkolaborasi

Gambar 4.6. Mind Map Hubungan Tema,
Kategori Dan Koding Manfaat Interprofessional

Education (IPE) Islami

a. Kualitas pelayanan kesehataryang islami

Pada kategori ini informan menceritakan bahwa

dengan adanyaterprofessional educatioflPE) ini

dapat meningkatkan kualitas pelayanan keselyaiag

islami seperti meningkatkan perawatapelayanan

yang optimal intervensi yang sesuai, kepuasan pasien,

kenyamanan pasiermeningkatkan perawatardan

tingkat kesembuhanseperti yang dikatakan oleh

beberapa informan seperti berikut ini.
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AMenurut saya sih sangat pent
pelayanan yang islami seperti memperhatikan pribadi
pasiendark e nyamanan pasieno. .. (P22

AManfaat bagi pasien dapat me
sesuai dan sesuai dengan kebutuhan pasien khususnya
yang terkait dengan spiritual

ABagi pasi en dapat me mber i ka
mendapat pelayanan yang lebih berkizsd dan

bermutu karena adanya kolaborasi yang dilakukan

ol eh para tenaga kesehatan yal

AUntuk tenaga kesehatan khus
komunikasi dua arah dari semua profesi untuk
mencapai tingkat kesembuhan dan kepuasan
pasien”...(A.3)

=]

Pasien mendapat kaantepagd ay anan
kesehatan dapat ber kol aborasi

AMeningkatkan praktik kol abc
menghargai pendapat antar tenaga kesehatan, dan
memberikan  pelayanan yang optimal bagi
pasieno. .. (P4)

fiBaik, bisa untukmeningkatkan perawatan pada
pasien sehingga pelayanan yang didapatkan akan lebih
baik dan kepusan pasienpun meningkat"...(P6)

Pelayanan secar#olistic health care dan
komprehensif serta pengkajian secara langsung pada
pasien dapat meningkatkan kualitasaganan seperti

yang diungkapkan informan seperti berikut ini.
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"Sangat penting untuk memandang pasien secara
menyeluruh serta memberikan pelayanan yang
menyeluruh (Holistic health care). dengan IPE ini kita
bisa memberikan pelayanan yang berfokus pada
pasien. jadi pelayanan didapatkan oleh pasien itu
optimal”...(P3)

"Melihat pasien secara holistik termasuk aspek
spiritual”...(P20)

"Untuk pasien : perawatan pasien lebih menyeluruh
dan konprehensif. dengan adanya IPE ini berbagai
tenaga kesehatanberkumpul untuk berdiskusi
membahas kasus yang ditemukan dan mungkin dengan
ini pasien juga merasa senang karena diperhatikan
oleh banyk tenaga kesehatan"...(P14)

"Prosesnya sangat menarik karena dipertemukan
langsung dengan pasien dan dapat mengkaji secar

langsung tentang keluhan pasien serta pelayanan yang
didapatkan lebih baik atau maksimal”...(P15)

. Manajemen konflik

Adanya interprofessional educationjuga
menjadi  manajemen  konflik seperti  konflik
antarprofesi, memecahkan masalah dan meningkatkan
kemampian dalam critical thingking. Hal tersebut
diungkapkan oleh informan seperti berikut ini.

nl PE berbasis Rumah Sakit m ¢
dilaksanakan karena dapat memberikan banyak

manfaat, salah satunya dalam proses Ciritical

Thingking bagi tenaga kesehataian mengupgrade
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ilmu baru dalam menangani kasus. Dan kalau selama
ini kita juga mengetahui tugas mastngasing profesi,
sehingga lebih enak dalam berkolaborasi menangani
kasus. saya berharap IPE dapat diterapkan oleh
institusi lain dalam melakukan asuhakepada
pasieno. .. (P10)

ABagi tenaga kesehatan bisa mi
dan meredakan kemungkinan konfik antar tenaga
kesehatan, tentunya jika bisa dilaksanakan
sebagai mana mestinyao... ( P1

AManf aat bagi tenaga keseha
memecahkan suapermasalahan dan kasus, selain itu
juga dapat meningkatkan pengetahuan antarprofesi,
sehingga profesi lain dapat mengetahui peran dan
tanggungjawabnya dalam menangani kasus atau
masal ah yang di hadapio. .. (P10

. Mengetahui peran dan tanggungjawab

Mengetahui pran dan tanggungjawab masing
masing ini didukung oleh pernyataan informan
diantaranya yaitu menambah wawasan, meningkatkan
pengetahuan, pengalaman, dan peran profesi.
Mengetahui peran dan tanggungjawab ini diungkapkan
informan seperti berikut.

i Me n uaya perluskarena dengan IPE Islami ini
dapat meningkatkan  pengetahuan  mahasiswa
mengenai nilanilai Islami dan juga dapat diterapkan
kepada pasien karena menurut saya kebutuhan
spiritual pasien di rumah sakit sangat diperlukan,
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karena pasien di rumah sak banyak yang
mempercayai bahwa ketika sakit tidak beribadah tidak

apaapa tapi nyatanya hal tersebut kurang tepat

karena dalam kondisi sakit pun sebaiknya pasien tetap

bisa melakukan ibadah sehingga kebutuhan
spiritualnya dapat terpenuhi o

i S e r dnfaat untuk tenaga kesehatan adalah dapat
meningkatkan  pengetahuan tenaga kesehatan
mengenai bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan
spiritual pasieno. .. (P7)

fiManfaat bagi tenaga kesehatan vyaitu dapat
memecahkan suatu permasalahan dan kasus, selain itu
juga dapatmeningkatkan pengetahuan antarprofesi,
sehingga profesi lain dapat mengetalperan dan
tanggungjawabnya dalam menangani kasus atau
masalah yang dihadapi.(P10)

AfSangat ber manfaat kita bisa
teman sejawat darsaling tukar pengethauan dan
pengal .gRt4no.

nl PE berbasis I s 1 ami di Rur
memberikan pelajaran dan pengetahuan yang belum

pernah didapatkan saat menjadi mahasiswa di
S16...(P15)

AfSangat perlu karena dapat me
dan pengaman dalam berkolaborasi antar tim

kesehatano. .. (P15)

AManfaatnya bisa menambahkan
pasien dan pember. |l ayanano. .
A Menambah wawasan, dan menur

masingmasi ng profesio... (P8)
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AWawasan yang | uas, kemampuar
ba ko. .. (P15)
AMenambah wawasan dan skil|l b

. Saling menghargai antarprofesi

Saling menghargai antarprofesi ini
diungkapkan oleh informan sepertienerima pesan,
menghargai pendapatdan saling mempercayai
Informan meyakini bahwa dengaaling menghargai
antarprofesi akan mempermudah dalam proses
kolaborasi dan penanganan pada kasus. Hal ini
dikatakan oleh informan seperti berikut ini.

ADengan saling menghagai pen
mendengar kan dengan baik, dan saling mempercayai

satu sama lain dapat memberikan kenyamanan

diantara profesi kesehatan. Dan menurut saya sih

dengan kita saling menghargai akan membantu kita

dalam menangani masalah, karena ditangani oleh

berbagai profesi dan saling menghargai pendapat
orang |l aino. .. (P5)

i S e munaga kesehatan bisa menerima saran dari
tenaga kesehatan lainnya sehingga masalah sebesar
apapun akan merasa ringan dan akan cepat
terselesaikan. Jika diantara profesi memiliki egonya
masingmasing maka proses kolaborasi juga tidak
akan berjalan dengan bai malah akan membuat
bosan untuk bekerja sama dalam menangani
pasieno. .. (P6)
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e. Terjalin komunikasi yang baik
Kategori trjalinnya komunikasi yang baik
didukung oleh beberapa pernyataan dari informan
seperti  kemampuan komunikasi, meningkatkan
komunikasi, penerapan komunikasidan terjalin
komunikasi Kategori tersebut diungkapkan oleh
beberapa informan sebagai berikut.

AKemampuan Kkomuni kasi antar
mempengaruhi proses kolaborasi dan kualitas
pelayanan kesehata. oleh karena itu damgdanya

IPE yang dilakukan dapat menjadi cara untuk kita

belajar cara berkomunikasi baik itu komunikasi
antarprofesi maupun berkomunikasi kepada pasien
sehingga pasien dapat memahami apa yang kita
sampaikan. Dan menurut saya sih IPE ini membantu
sayabehj ar ber komuni kasi o. .. (P13

AKegiatan | PE i ni menur ut say
komunikasi teraupetik dan kerjasama antar tim
kesehatan yang ada di rumah sakit dan kita juga dapat

belajar bagaimana cara kita menjelaskan kepada

pasien tentang pentingnya mellgnkan kewajiban

beragama walaupun dalam keadaan sakit. Jika
komunikasi terjalin baik antar pasien akan mudah

untuk menjelaskan tentang pelayanan dengan prinsip
prinsip islamio... (P15)

AUNnt uk tenaga kesehat an khus
komunikasi dua arahdari semua profesi untuk
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mencapai tingkat kesembuhan d:
(P13)

Informan mengatakan terkadang kesulitan
dalam penerapan komunikasi yang baik pada psien,
seperti yang diungkapkan seperti berikut ini.

ATerkadang sul it dilkasi dua pener ¢
arah. terkadang disaat bertemu pasien merasa

kesulitan untuk berkomunikasi dengan baik seperti

yang dipelajari, ya mungkin karena grogi atau kurang

persiapan sih sebelum bertemu pasien jadinya bingung

mau ngomong apa pada pasienny

Meningkatnya kolaborasi antarprofesi

Kategori meningkatnya kolaborasi antarprofesi
didukung oleh beberapa pernyataan dari informan
seperti kolaborasi dalam penanganan pasien,
membantu berkolaborasi, meningkatkan praktek
kolaborasi, dan pengalaman berkolabor&sitegori
tersebut diungkapkan oleh beberapa informan sebagai
berikut.

"Pelaksanaan ipe di rumah sakit dengan melakukan
kelolaan pasien secara bersarsama”...(P19)

"Karena dapat memfasilitasi mahasiswa untuk berlatih
sejak awal bagaimana kolaborasi antatenaga
kesehatan dilakukan dengan baik dan benar. Hal ini
akan semakin menjadi nilai lebih ketika terdapat nilai
Islami yang dijadikan acuan di dalamnya"...(P16)
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"Bagus. Karena bisa berkolaborasi antar profesi
tenaga kesehatan sehingga sebuah terapi atau
pengobatan pasien dapat berjalan efektif dan
memberikan efek terapi yang maksimal”...(P2)

"Sangat baik, kegiatan IPE yang pernah dilakukan
membantu kami saat nanti terjun langsung ke dunia
kerja berkolaborasi dengan tenaga kesehatan
lainnya"...(P4)

"Meningkatkan praktik kolaborasi dan saling
menghargai pendapat antar tenaga kesehatan, dan
memberikan  pelayanan yang optimal bagi
pasien”...(P4)

"Untuk tenaga kesehatan: memudahkan untuk
berkolaborasi dalam penanganann pasien”...(P14)

"Untuk tenagakesehatan: bisa berkolaborasi antar
profesi dengan kerjasama yang baik, berinteraksi
langsung dengan pasien sehingga bisa menjadi
pengalaman yang menarik"...(P2)
"Sangat baik, bisa menjadi pembelajaran pentingnya
kolaborasi di tenaga kesehatan yang manaaju
menunjukkan nilai nilai islami”...(P5)
TemalV: Hambatan Interprofessional Education(IPE)
Isalmi
Tema ini dibentuk dari tiga kategori diantaranya
yaitu budayalansikap, pengorganisasian antarprofesi, dan
tingkat kesiapan peserta IPHind maphubungantema,

kategori dan kodingapat dilihat pada gambar74ebagai

berikut:
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Durasi stase, jadwal, jam
Budaya dan Sikap — pelaksanaan, Kurang informasi,
Rotasi klinik, Waktu.

Hambatan
Interprofessional Kolaborasi
Education (IPE) antarprofesi

Islami

Dokter yang utama, Kesadaran
—{ diri, Niat dan keinginan,
Pola pikir.

Adaptasi, Beda agama, kondisi
pasien, Memahami istilah,
Partisipan, Pasien lansia,
Pengetahuan yang rendah,
Referensi jurnal.

Tingkat kesiapan
peserta IPE

Gambar 4.7. Mind Map Hubungan Tema, Kategori dan
Koding Hambatan Interprofessional Education(IPE) Islami

a. Budayadan sikap
Pada kategori ini informan mengungkapkan
budayadansikap terhadap penerapaterprofessional
educatio (IPE) Islami sepertidokter yang utama,
kesadaran diri, niat dan keinginan, dan pola pikir
Kategori ini diungkapkan informan pada beberapa
pernyataan érikut ini.

NfnKesadar an -nthsing iprofesia terkadamg
ada mahasiswa yang kurang aktif dan merasa malas
unt uk mengi kut. | PE dengan se

AKurangnya kesadaran diri ti a
mengikuti IPE sehingga proses IPE kurang
maksi mal o. .. (P6)
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AMungkin dari faktor diri senct
juga karena banyak tugas yang diberikan sehingga

persiapan mahasiswa kurang maksimal dalam

mengikuti IPE. selain itu juga bisa karena faktor

pasiennya yang tidak menginginkan perlunya

bi mbingan spiritualo. .. (P9)

ATi ngkat k ei ma rbeda dag pribagi ber bec
manusia yang berbedaseda karena ada sebagian

pasien tidak menginkan bimbingan terhadap bina

rohani karena sudah mengetahui yang harus

dilakukan. Dan kalau dari mahasiswaungkin karena

kurangnya pengetahuan terkait niailai islami atau

pengetahuan yang kurang terhadap agama sehingga

kurang percaya diri untuk menjelaskan kepada
pasieno. .. (P22)

nSel al u memandang dokter seb
padahal tidak .®®E) alu sepert.i

ANiI at dan keinginan dar i ten
mengikuti dan menjalankan IPE. Terkadang ada yang
menganggap bahwa pasien sudah mengetahui
kebutuhannya masinga si ngo. . . ( P17)

APerbedaan pola pikir dan pen
profesi, terkadang adarofesi lain yang susah untuk
menyatukan pendapato. .. (P14)

. Kolaborasi antarprofesi
Informan mengatakan bahwa hambatan
penerapan IPE yaikolaborasantarprofesi sepefjam

pelaksanaan, jadwal, durasi stase, kurangnya informasi,
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rotasi klinik, dan waktuHal ini diungkapkan informan
seperti pernyataan berikut ini.

AFaktor yang menghambat adal a
yang sering mundur dari jam yang sudah dibuat dan
juga tempat sering berganti s

ASal ah satunya danmaadambr ut s a\
ketersediaan waktu dari para tenaga kesehatan untuk

bisa saling berdiskusi dan menentukan bagaimana

arah pelayanan terbaik yang akan diberikan kepada
pasiennya. Karena antar tenaga kesehatan sering

memiliki  kesibukan dan fokus yang berbeda

b e d.gRi6)

AFaktor yang menghambat diant
pelaksanaan yang kurang terjadwal dengan baik
sehingga hanya terdapat 2 atau 3 profesi dalam
pelaksanaan IPE, tidak semua dosen darédkgapat

hadir dalam IPE sebagai mentor sehingga terkadang

hanya dihadiri oleh dosen dari 2 atau 3 profesi
sajao. .. (P18)

AFaktor yang menghambat sal ah
pelaksanaan, karena pengalaman kemarin tidak semua

prodi bisa mengikutio...(P19)
AnWakt u, dan kasus yang menar
|l PEO. .. (P10)

i Fi 4 sjadwal, management waktu,jadwal
mahasi swa pr.¢gPbesi | ainnyao.
ARTenaga pendi di k, kurangnya i

waktw...(P5)
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AnWakt u, k amasing dam gesagankgsehatan
masih sulit untuk bertemu secara lengkap antara
dokter,farmasi, perawat, dokter

AWaktu bertemu dengan dokter,
tepat waktu. Malah diganti hari padahal kami yang
mau IPE sudah ada di Rumah Sakit PKU

Muhammadi yah Gampingo. .. (P2)
AFaktor pasi en dan faktor
kurangnya waktu dan juga ilmu pengetahuan tentang
islamio. .. (P1)

ARot asi kK1 i ni k -bedau sehirsggan ber b
terkadang tidak bisa keempat prodi diskusi di 1
forumo. .. (P21)

AJadwal yang bertabrakano. . . (
AfJadwal para tenaga kesehatan

i Peny e sjadwal aantar mahasiswa profesi.
Kadang ada kalanya IPE hanya dihadiri oleh beberapa
prodi tapi minus prodi yg lain. Misal hanya ku, kg,
keperawatan tapi tidak farmasi karena jadwal yang
sukar disesuaikano. .. (P20)

. Tingkat kesiapan antarprofesi

Pada kategorini informan mengungkapkan
hambatan penerapan IPE adalahgkat kesiapan
antarprofesisepertimemahami istilah, adaptasi, beda
agama, kondisi pasien, partisipan, pasien lansia,

pengetahuan yang rendah, referensi juiidal tersebut
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dapat dilihat pada dberapa pernyataan yang
diungkapkan informan sebagai berikut.

AKesulitan yang saya al ami p
memerlukan proses adaptasi karena masih sangat

jarang Rumah Sakit yang menerapkan IPE. Selain itu

juga untuk mendapatkan data yang adekuat datu

pasien, membutuhkan waktu yan_
AKesulitan jika pasien beda a
ARSebuah hal yang posi tif, t e

bahwa sekalipun berbasis islami juga harus
memperhitungkan pasien lain yang tidak beragama
Il slamo. .. (P13)

AFaktor penghambat kedua ada
pasien tidak kooperatif atau kondisi pasien yang tidak
mendukungo. .. (P7)

AHambat anya terkadang ti dak
profesi terkadang hanya dua profesi saja yang
h a d.i.(P3p

A Kes ul i dibadapi ynangkin ketika pasiennya
lansia sehingga sulit untuk diberikan

pemahamano. .. (P7)

AFaktor pasi en dan faktor
kurangnya waktu dan juga ilmu pengetahuan tentang
islamio. .. (P1)

AiMenurut saya, faktor penghambatnya adalah ketika
pasienmemiliki pengetahuan yang rendah mengenai
penerapanslami sehingga untuk memaparkan kepada
pasien membutuhkan waktu yang panjang sehingga
daya tangkap sertapemahamannya pun juga
lambab .(R7)

AKesulitan dal am memahami beb
yang kurangfamiliar dalam profesi saya, kesulitan
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dalam mengerjakan tugas kelompok dengan profesi
lain khususnya dalam pengisian lembar monitoring
dimana terkadang masih terdapat misfrmation
mengenai manaana saja tugas  setiap
profesio. .. (P18)

i Me nc ar i uref@edsi jarhahyang tepat untuk
di jadi kan acuan memecahkan s

Tema V: Faktor Pendukung Interprofessional
Education (IPE) Islami

Tema ini dibentuk dari tiga kategori diantaranya
yaitu dukungan institusi, monitoring dan evaluasi
berdasarkan AQuran dan Hadistdan minat peserta
interprofessional educatiolPE). Mind map hubungan
tema, kategori dan kodindapat dilihat pada gambard4.

sebagai berikut:

Blok IPE, Dikembangkan. Ditingkatkan,
Kurikulum dan || Dukungan yang baik, Fasilitas, Kompetensi,

dukungan institusi Kurikulum, Lebih terstruktur, Lingkungan,

Modul. SDM, Tutor yang kompeten.

Faktor Menjadi contoh, Menjadi pedoman,
Pendukung Monitoring dan Perencanaan yang matang, Perlu, Persiapan
Interprofessional evaluasi berdasarkan | yang baik, Praktek langsung, Sangat baik,
Education (IPE) Al-Qur'an dan Hadist Sangat gampang, Sangat teratur, Training
Islami atau pelatihan.

Bina rohani, Dosen atau tenaga pendidik,

. Mma‘t pese'na kebutuhan antarprofesi, Mahasiswa,
Hpestional [ Melibatkan seluruh profesi, Pasien, semua
education (IPE) P > ?

jurusan, Semua pihak, Tenaga kesehatan

Gambar 4.8. Mind Map Hubungan Tema, Kategori
dan Koding Faktor Pendukung Interprofessional
Education (IPE) Islami
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a. Kurikulum dan Dukungan institusi

Pada kategori ini informan mengatakan
perlunya dari dukungan institusi seperti dukungan yang
baik, blok IPE, dikembangkan, ditikgtkan, fasilitas,
kompetensi, kurikulum, lebih terstruktur, lingkungan
modul, SDM, dan tutor yang kompeten. Hal tersebut
diungkapkan oleh beberapa informan diantaranya
adalah sebagai berikut.

ADukungan yg baik dari ber ba
kampusmaupun dari rumah sakit. dan selama ini sih

belum ada masalah dalam proses pelaksanaan

IPEO . . . (P11)

ASudah terdapatnya ruang IPE, sudah terdapatnya
pembimbing baik dari akademik maupun dari pihak
klinis sebagamentor pelaksanaa IPE, sudah terdapat
pihak dari Fakultas yang bertindak sebagai
penanggung jawab sert@enantiasa mengingatkan
jadwal dan penugasan apa saja yang seharusnya
dilakukan mahasiswa profesi, RS PKU MGamping
merupakan RS akademik yang mendukung
pelaksanaanIP&. . . ( P18)

i S e b aipdlaksgnaan IPE tidak hanya terlaksana
setiap 1 tahun sekali, namun dapat dilaksanakan setiap
semester atau dimasukan dalam kurikulum seperi
diadakan blok khusus untuk IPE"...(P18)

ALebi h bai k diterapkandan di
perlu dukungan dari kampudan rumah sakit dan

mungkin perlu adanya monitoring dan dilakukan

evaluasi terhadap IPE"...(P6)
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ASudah bagus tapi har us teru
proses atau kegiatan IPE lebih baik lagi dan lebih
tertata rapi pel aksanaannyao.

ASDM, Fasilitas. Dengaadanyan SDM yang baik dan
fasilitas yang memadai saya rasgkan membantu
proses pelaksanaan IPE lebih baik. dan saat ini sih
sudah bagusSDM nya juga bagus dan fasilitasnya
juga lengkap baik di RS maupun d kampus"...(P10)

fBanyak faktor yang mendukung,pséi terdapat
dokter yang profesional dan sangat baik dalam
memberikan penjelasan serta materi. Selain itu
perawat dan fasilitas rumahsakit yang sangat
mendukung dalam pelaksanaan IPE"...(P15)

fiPerlu. Namun harus disiapkan secara matang baik
dari tenagapengajar, fasilitas, dan sarana prasarana
yang diperlukaruntuk menunjang IPE"...(P16)

fiFaktor pendukung nya adalah fasilitas yang sudah
ada yaitu ruangan khusuBE di PKUMuhammadiyah
Gamping"...(P19)

ASudah cukup baik. Kurikulum yang diberikan berupa
teori maupun praktek sudah cukup menunjang
mahasiswa"...(P16)

Keikut sertaan sejawat lain , tutor yang
kompeten"...(P14)

AMenurut saya sih mungkin p e
institusi yang lebih baik lagi agar kegiatan IPE lebih

terstruktur karena kadang ada profegau prodi lain

yang tidak hadir pada saat IPE"...(P8)

ARKegiat an | PE dil aksanakan (
mungkin lebih terstruktur. dan itu perlu dukungan dari

institusi baik dari rumah sakit tempat praktek atau dari

kampus yang menyelenggarakan IPE"...(P11)
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AnSelain itu, di mo dul pel aksa

sebelum kami melakukan IPE harus ada briefing
dengan dokter yang bersangkutan, tetatpi waktu itu
tidak ada jadi kami langsung visite pasien dan ya kami
kebingungan. Jadi kalau bisa IPE Islami memiliki
madul khusus agar mahasiswa juga lebih
teratur"...(P22)

ARTenaga kesehat an, fasi|l
menurut saya tenaga kesehatan di RS sudah sangat
mendukung kegiatan IPE Islami, fasilitasnya juga
bagus ruangannya khusus untuk diskusi, ya pokokknya
sangatnyamanlah untuk diskusi. Presptor dari kampus
juga sangat membantu dalam kegiatan IPE, mungkin
kedepannya semua presptor hadir secara lengkap aja
sih"...(P8)

ALIi ngkungan dan kebiasaan.

sangat berpengaruh terhadap kenyamanan selama
proses IPE. Dan di RS PKU Gamping memiliki
lingkungan yang bagus dan nyaman. Selain lingkungan
kebiasaan juga sangat mendukung kelancaran IPE.
karena kalau kita belum terbiasa mengikuti IPE maka
akan merhuat tidak nyaman juga"...(P22)

. Monitoring dan evaluasiberdasarkan Al-Quran
dan Hadist

Pada kategori ini informan mengatakan
monitoring dan evaluasi sepertining atau pelatihan,
menjadi contoh, menjadi pedoman, perencanaan yang
baik, perlu, persiapan yang baik, praktek langsung,
sangat baik, sang@ampang, sangat teratBerikut

beberapa pernyataan dari informan.

i t as

S
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Al PE berbasis i sl ami sangat b
dicontoh untuk institusi lain yang mungkin belum
menerapkan IPE berbasis islami"...(P9)

Al PE dapat di gun arkahasiswas e b agai
profesi dalam melaksanakan kolaborasi dengan
profesional kesehatan lain, khususnya dalam hal ini
pelaksanaan IPE dilaksanakan dengan menerapkan

nilai ke-lslaman yang berfokus dalam pemberjan
perawatan pasien, seperti membahas mengenai IRK

sesui @&ngan kondisi pasien yang dibahas selama
pelaksanaa IPE"...(P18)

ACont oh penerapan pada saat
dicontohkan dalam bukti nyata, tidak pada saat diskusi
tutorial saja"...(P22)

AfSangat ber manfaat karena dap
bagi tenaga kesehatarang kemudian diaplikasikan ke
pasien"...(P9)

APerl u tapi dal am model prakt
bukan teori"...(P22)

iSangat teratur. sampe saat |
sakit berjalan Idengan lancar dan baik"...(P12)

AMenurut saya pePHIBlamiikiar ena ¢
dapat meningkatkan  pengetahuan  mahasiswa
mengenai nilanilai Islami dan juga dapat diterapkan
kepada pasien karena menurut saya kebutuhan
spiritual pasien di rumah sakit sangat diperlukan,
karena pasien di rumah sakit banyak yang
mempercayabahwa ketika sakit tidak beribadah tidak
apaapa tapi nyatanya hal tersebut kurang tepat
karena dalam kondisi sakit pun sebaiknya pasien tetap
bisa melakukan ibadah sehingga kebutuhan
spiritualnya dapat terpenuhi”...(P7)

fProsesnya sangat gampang karee&ah dikerjakan
sebelumnya oleh perseptor"”...(P3)
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AAdanya penambahan ilmu pengetahuan dan juga
training yang harus selalu dilakukan®...(P1)

fnSebaiknya harus selalu di lakukan dan harus selalu
dilakukan sosialiasi, pelatihan ataupun training untuk
tenagakesehatan dan medis sehingga bisa sempurna
dilaksanakan"...(P1)

AIPE jika bisa dipersiapkan dan dijalankan dengan
baik dan benar, saya yakin dapat memberikan manfaat
untukberbagai pihak dalam RS"...(P16)

fiPerlu  perencanaan yang matang sebelum
pelaksanaan".(P17)

. Minat p esertainterprofessional educatiolPE)

Pada kategori ini informan mengatakan peserta
interprofessional sducatioflPE) sangat mendukung
kegiatan IPE islami seperbina rohani, dosen atau
tenaga pendidik, kebutuhan antarprofesi, keikutsertaan
profesi, pasien, semua jurusan, semua piladqn
tenaga kesehatanKategori ini diungkapkan oleh
beberapa informan sebagai berikut.
fFaktor pendukungnya addlaketika perseptoklinik
dapat membantu untuk memberikan solusi mengenai
kesulitankami serta memberikan arahan kepada kami

bagaimana baiknya ketika dilakukan penerapan
tersebut"...(P7)

ATentunya dari lingkup sekitar seperti dosen dan-lain
lain yang dapat mendorong dalam I@kesanaan
IPE"...(P9)
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fiMelibatkan juga dari bidang bina rohani"...(P13)
fiPasien, PPA, mahasiswa"...(P3)

fiFaktor pasien dan faktor tenaga kesehatan,
kurangnya waktu dan juga ilmu pengetahuan tentang
islami”...(P1)

AFaktor yang mendukung menurut sayalalah
kebutuhan dari masing masing tenaga kesehatan itu
sendiri untukberkolaborasi. Karena mereka memiliki
kewenangan dan kompetensi yang terbatas. Sehingga
adanya IPE diharapkadapat membantu"...(P16)

i K e isdttaah sejawat lain , tutor yang
kompeten'.(P14)

i Vaktu pelaksanaan IPE sebaiknya tiddlanya
seminggu saja, sebaiknya IPE dilaksanakan full team
oleh 4 profesi yang ada di FKIK UMY sehingga diskusi
kolaborasinta akan lebih optimal”...(P18)

fiSaat ini kolaborasi IPE di Rumah sakit
Muhammadiyah Gaping sangat baik karena
melibatkan seluruh profesi”...(P13)

AiStase dimana semua jurusan (KU, KG, Farmasi,
Ners) jadi 1 berdiskusi membahas suatu kasus secara
holistik"...(P21)

i Klau bisa 4 prodi ikut semua agar semakin
menambah wawasan dan skill"...(P21)

fiTenaga kesehatan, fasilitas, lingkungan. Dan
menurut saya tenaga kesehatan di RS sudah sangat
mendukung kegiatan IPE Islami, fasilitasnya juga
bagus ruangannya khusus untuk diskusi, ya pokokknya
sangat nyamanlah untuk diskusi. Presptor dari kampus
juga sangat membantu dalam kegiatan IPE. mungkin
kedepannya semua presptor hadir secara lengkap aja
sih"...(P8)
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fiBanyak faktor yang mendukung, seperti terdapat

dokter yang profesional dan sangat baik dalam

memberikan penjelasan serta materi. Selain itu

perawat dan fasilitas rumah sakit yang sangat

mendukunglalam pelaksanaan IPE"...(P15)
Model interprofessional educatiofiPE) Berbasis
Islami

Dari hasil analisa data tematik yang dilakukan,
maka dapat dibuat sebuah modeiterprofessional
education (IPE) berbasis Islami. IPE berbasis islami
menekankan kepada metode pendidikan yang islami seperti
strategi pengajaran berdasarkan IRK dan menerapkan nilai
nilai islam, serta pada saat melakukan pengkajian tetap
memperhatikan kebutuhan spiritual seperti hulamng
pasien dengan tuhan dagmaktek spiritual sebelum dan
selama sakit, Sehingga pasien menerima kualitas
pelayanan kesehatan yang islami.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Interprofessional educatiofiPE) Islami adalah metode
pendidikan yang islami dimana dua atau lebih kelompok

mahasiswa atau pelajar dari berbagai profesi kesehatan

belajar bersama dalam menyediakan layanan kesehatan
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yang menerapkan nikailai islami dengan
mengidentifikasi kebutulma spiritual untuk tujuan
mencapai kualitas pelayanan kesehatan yang ididnadiel

interprofessional educatioflPE) berbasis Islami dapat

dilihat pada gambar 4.9.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisa temuan tema pada model
interprofessional educatiofiPE) berbasis islami, yang sesuai
dengan tujuan dari penelitian dmkanlima tema yaitu:
Metode pendidikan yangslami, identifikasi kebutuhan
spiritual care manfaatinterprofessional educatiolPE)
islami, hambatarinterprofessional educatioiglPE) islami,
dan faktor pendukungnterprofessional education(IPE)
islami.
1. Metode Pendidikan yangislami
Metode pendidikanyangislam diharapkan dapat
membina dan menghasilkatulusan yang memiliki
wawasan ilmu pengetahuaskill dan punya bekal iman
takwa sehingga dapat menguasai, mengembangkan dan
mengaplikasikan nilanilai agama, moral, dan akhlak
mulia sesuayang dipelajarilnterprofessional educataion
(IPE) islami dikaitkan dengan peningkatan persepsi, hilai
nilai, dan silap terhadap kolaboraantarprofesidan oleh
karena itu bermanfaat bagi pasien, praktisi, dan sistem

perawatan kesehatélbewis et al., 2020)
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Persepsinterprofessional educatio(iPE) islami
sebagai strategi atau metode pendidikan yang diikuti oleh
dua atau lebih profesi kesehatan untuk berdiskusi da
berkolaborasi dengan menerapkan miligai islami ini
dapat dijadikan sebagai acuan oleh profesi lain untuk
memberikan pelayanan yang optimal dan sesuai dengan
prinsip-prinsip agama islamPersepsi dan pengalaman
siswa terang pendidikan antarprofesiemainkan peran
yang relevan dalam pengantpendidikan antarprofesi
(Mahler et al., 2018) Informan mengungkapkan bahwa
pendidikan antarprofe$iPE) islamimerupakan salah satu
strategi atau metode pendidikan yang diterapkan oleh
pendidikan untuk belajar berkolaborasi dan berdiksusi
dengan berbagai profesi kesehatdangan menerapkan
prinsip-prinsip islam dalam asuhan kesehatan

Sudut pandang yang berbedaridsetiap profesi
dapat dikatakan sebagai keuntungan yang terjadi.
Perbedaan pendapat perlait@man mengubah mahasiswa
dari tetap dikelompok profesi sendiri karena merasa aman,

mulai menunjukkan minat dan menjadi penasaran dengan
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perspektif profesi lain.Manfaat dariinterprofessional
education sebagai salah satu strategi atau metode
pendidikan adalah memberikan pemahaman yang lebih
baik dan kesadaran akan tantangan yafibadapi
antarprofesi kesehatan. Melalui kesadaran ini mahasiswa
dapat lebih berempatidengan profesi lain dan
menghilangkan rasa takut berinteraksi dan bekerjasama
dengan profesi lain dalam sebuah timtuk memberikan
pelayanan kesehatan sesuai dengan prinsip agama islam

Menyadari akan pentingnya aspek agama dan
spiritual dari seorang imddu berarti memahami
persepsinya yang paling dalayang terkait dengan arti
keberadaannya di dunia, yang memungkinkan profesi
kesehatan memiliki pemahaman yang lebih luas tentang
kebutuhannya. Penting bagi tenaga kesehatan untuk
memahami nilanilai key&kinan agama dan spiritual serta
harapan pasien selama sakit.

Menerapkan nilanilai agama dalam pelayanan
merupakan komponen model perawatan kesehatan secara

holistik dan digunakan dalam kesehatan, kesejahteraan,
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dan perawatan berbagai penyakit. Kesadakam agama
membantu memfasilitasi tenaga kesehatan dalam
pengenbangan hubungan terapeutik dengan pasien.
Penerapan nilanilai islami memperkuat mental atau
batiniah (jiwa, roh)(Qureshi etal., 2020) Spiritualitas
berkaitan dengan cara individu mengekspresikan makna
dan mengalami hubungan mereka dengan orang lain, alam,
dan yang dianggapakral. Spiritualitas dapat mencakup
agama yang menunjukkan kepercayaan, ritual, dan praktik
yang berkaitan dengasakral memungkinkan kedekatan
dengantuhan dan dipraktikkan secara kelompok atau
pribadi.

Menerapkan nilanilai islami dalam pelayanan
bermanfaat untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
melakukan kegiatan berdasarkan ajaran agama i€lara.
individu menunjukkan kerohaniannya secara langsung
berkaitan dengan strategi kopingnya, dan iman kepada
Allah diekspresikan dengan cara yang kompleks. Dalam
hal ini, religiusitas dan spiritualitas melalui iman

memungkinkan pasien menyesuaikan diri dengan
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penyakitnya dan memperoleh koping yang positif. Dengan
keyakinan agama dan spiritual dapat memberikan harapan,
kepuasan dan kesejahteraan, serta meningkatkan ketahanan
terhadap penyakit yang mengancam ji(@osta et al.,
2019)
. Identifikasi kebutuhan spiritual care

Spiritualitas adalah dimensi universal dari menjadi
manusia, yang berbeda daeligiusitas, di mana agama
adalah seperangkat keyakinan dan praktik keyakinan yang
terkait dengan tradisi agam@urkhart et al., 2019)
Perawatan spiritual adalah proses yang bertujuan
membantu orang lain untuk mempromosikan kerohanian
mereka, terutama untuk mengatasi m@as@sa penuh
tekanan

Penilaian spiritual dan perawatan spiritual biasanya
tidak dilihat sebagai bagian dari peran dari tenaga
kesehatan, melainkagianggap berada dialwah bidang
dari bina rohani.Oleh karena itu,tenaga kesehatan
cenderung untuiddak mengambil peran inDukungan tim

interprofesional dapat mengurangi masalah tidak
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menangani kerohanian ketika seorang spesialis, seperti
bina rohanadalah bagian darini.

Asuhan keperawatan s#idiakan dalam sistem
kesehatanOleh karena itu, integrasi perawatan spiritual
tidak hanya harus beradaptasi dengan kebutuhan spiritual
pasien tetapi juga harus kompatibel dengan misi sistem
kesehatan dan budaya organisaSelain itu, standar
profesional yang disediakn pelayanan kesehatan
memberikan panduan bagaimana menyediakan perawatan
spiritual atau berkolaborasi dengan pairaa rohani

Bimbingan untuk staf medis mengingatkan
karyawan tentang tanggung jawab untolemberikan
perawatan spiritual dalam arti luas, menghormati martabat,
kemanusiaan, individualitaslan keragaman orarayang
yang memilikibudaya, kepercayaan, dan kepercayaannya
hidup berdampingan dalam masyarakafesehatan
spiritual sering mencakup enaaspekyaitu hubungan
individu dengan dirinya sendiri, denganmgdain, dengan
lingkungan, keyakinanny&emanpuan untuk mengatasi

kesulitan,dan makna hidufHu et al., 2019)
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Perawatan spiritual juga terdiri dari metode atau
kegiatan keperawatan yang bergantung pada penyediaan
pelayananatau perawatan, mendengarkan, atau kegiatan
keagamaan yang sesuai dengan keyakinamempauntuk
membantu mereka mencapai kesehatan dan kenyamanan
fisik, mental, sosial, dan spiritual yang lebih baikjuan
dari perawatan spiritual adalah untuk meringankan
kesulitan pasien di tingkat spiritual dan membantu mereka
menemukan makna hidup, aktisasi diri, harapan,
kreativitas, kepercayaan, kedamaian, kenyamanan, doa,
dan kemampua untuk mencintai dan memaafkah
tengahtengah penderitaan dan penydku et al., 2019)

Selain itu, perawatan spiritual fobsaha untuk
membantu pasien menghadapi ketakutan mereka akan
kematian, mengurangi ketidakpastian dan
ketidaknyamanan dari proses perawatan, dan mendapatkan
kembali kedamaian batin merek&alah satu aspek yang
harus diperhatikan perawat tentang perawapasien
adalah meningkatkan kebutuhan spiritual pastaperti

yang diunkapkan informan bahwa identifikasi spiritual
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pasien sangat penting untuk mengetahui kebutuhan terkait
dengan pengetahuan, persepsi, budaya, dan hambatan
dalam menerapkan kegiatan dpial seperti shalat, berdoa,
ngaji dan lainnya.

Pendekatan holistik mendorong perawat untuk
mengatasi semua kebutuhan fisik, mental, emosional,
spiritual dan sosial pasien dengan meniagri model
perawatan yang konprehensiPerlu dketahui bahwa
tenaga ksehatan membutuhkan keterampilan khusus
seperti kesadaran diri, komunikasi, kepercayaan, harapan
untuk menumbuhkarspiritual dalam rangka memberikan
perawatan spiritual dan mencapai hasil yang optimal dalam
kesehatan pasierDengan demikiaruntuk memberika
perawatan holistik, program pendidikan keperawatan harus
meningkatkan pemahaman perawat dan kesadaran akan
masalah spiritual untuk memenuhi kebutuhan spiritual
pasien(Riahi et al., 2018)

. Manfaat interprofessional educatiorflPE) Islami
Untuk memenuhi kebutuhan pasien dan

memberikan perawatan kesehatan yang memadai,
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mahaiswa perlu dipersiapkan untuk kti&k kolaborasi
antarprofesi selama pendidikan sarjana merekaleh
karena itu, bukti kurikulum terstruktusecaraumum,
berpengaruh padatandardisasi program IP&an akan
menjadi kunci untuk pengembangan kebijakan pendidikan
kesehatan yang efekitif.

Interprofessional education(IPE) telah lama
dianggap sebagai landasan untuk penyediaan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk nhbemnikan
praktik kolaboratif(M. Jackson et al., 2016%eperti yang
diungkapkan oleh informan bahwa IPE dapat memberikan
kesempatan kepada profesi kesehatan berkolsitaaam
melaksanakan perawatan kesehatan yang optimal dan
berkualitas.

Beberapa keuntungan IPE diantaranya peningkatan
rasa saling menghormati dan kepercayaan, peningkatan
pemahaman tentang peran dan tanggung jawab profesional,
komunikasi yang efektif, pegngkatan kepuasan kerja, dan

dampak positif pada hasil pasien (misalnya penurunan
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lamanya tinggal di rumah sakit dan berkurangnya
kesalahan medi@lomeyer et al., 2018)

Penerapannterprofessional educatiofiPE) juga
bermanfaat sebagai manajemen konflik antarprofesi.
Pelaksanaan IPE dapat menambah pengetahuan mengenai
peran dan tanggung jawab anggota tim \atan
kesehatan antarprofeslan bagaimana mereka bekerja
bersama untuk memberikan perawatan berbasis tim kepada
pasien, keluarga, dan profesional perawatan kesehatan
lainnya.

Kemampuan untuk berkolaborasi secafekf
sebagai anggota tim interprofesional sangat penting untuk
perawatan pasien dan kompetensi inti bagihaiswa
dalam pendidikan profesi kesehatan. l[dbmrasi yang
efektif meliputimenunjukkan rasa hormat terhadap profesi
lain, memahami peran merek&rkomunikasi dengan jelas
dan efektif, menyelesaikan konflik secara efektif, dan
berbagi tujuan bersam@Haque et al., 2017)Melalui
interaksi langsung dengan praktisi kesehatgang

profesional dari disiplin ilmu lain, mahaiswa
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mendapatkan wawasan tentang interaksi tim perawatan
kesehatan dan bagaimana tim ini memberikan layanan
yangterkoordinasi kepada pasien.

Pendekatan pelibatan banyak petugas kesehatan
dari berbagai latar belakang profesi yang berbeda ini
bekerja bersama dengan pasien, keluarga dan masyarakat
telah terbukti memberikan kualitas perawatan pasien yang
tertingg (Guraya and Barr, 2018)PE telah terbukti
meningkatkan kepuasan serta membantu tenaga kesehatan
untuk menyelesaikan masalah kompleks dengan klien dan
kemampuan mereka untuk memanfaatkan sumber daya
lain.

. Hambatan interprofessional educatioflPE) Islami

Pendidikan antg@rofesi (IPE) sangat penting untuk
mempersiapkan para praktisi untuk kerja tim yang efektif
yang diperlukan untuk perawatan orang dewasa yang
berbasis masyarakat, holistik, dan berpusat pada orang.
Untuk memastikan perawatan pas berkualitas tinggi
diperlukan kolaborasi interprofesional yang efektif antara

profesional kesehatamnterprofessional educatiofiPE)
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memiliki dampak positif pada kerja tim dalam praktik
perawatan kesehatan seHaari. Namun demikian, ada
berbagai tatangamtau hambataantuk implementasi IPE

yang berkelanjutan.

Berbagaitantangan untuk implementasi IPE yang
berkelanjutan termasuk kurikulum yang tidak terkoordinasi
dan sangat terpisah dari berbagaofesi perawatan
kesehatan, jumlah tenagpengajar (preseptor) yang
berkualifikasi secara khuswan sumber day&euangan
lembaga yang terbatéislomeyer et al., 2018Akibatnya,
hanya sebagian institusi yang menerapkannya secara
berkelanjutan dan menerapkan dalam kurikulum
pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh informan
bahwa dalam pelaksanaan IPE beberapa hambatan yang
ditemukan diantaranya yaitu budaya atau sikap pe§dtta
pengorganisasian antarprofesi (jadwal, waktu, rotasi Kklinik,
durasi pelaksanaan), dan tingkat kesiapan peserta IPE.

Islam memandang budaya pendidikan harus
mampu menyiapkan lulusan yang berpegang dalam prinsip

islam yaitu dengan menerapkan nihdai islami dalam
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kehidupan sehaharinya. Banyak ayat AQur 6 an yang
menjelaskan tentang perubahan dalam meningkatkan
kualitas atau mutu pendidikan. Salah satu firman Allah

SWTdalamsurat(ARa6d: 13) ayat 11 sebag
b T FT QeFes IM3Y.TIAS eauiiG ey FRH P O
biTFshashy” RIS e ROET M aihe BT
/il WMG@_@@

AArtinya: Bagi nya -faltaikat yasig a ) ada
selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya.

Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum

mereka mengubah keadaan direreka sendiri. Dan apabila

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung

bagi mereka selain Dia (QS. A& a 6 d : 11)0

Pendidik harus menyadari kebutuhamahasiswa,
sertabagaimana agama dapiritualitas digunakan (secara
fungsional atau disfungsi)Keyakinan dan nilanilai
agama yang didapatkan dalam pendidikan dapat
memberikan pengetahuan dalam mengambil keputusan
perawatan masa depan seperti perawatan yang berpusat
pada pasien dengan tetanemperhatikan prinsiprinsip

agama yang dianut pasien.
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Kendala waktu, konflik penjadwalan, dan
komunikasi muncul sebagai tiga penigimg teratas untuk
IPE (Zechariah et al., 2019 ambatan lain yang dihadapi
selama tahapmplementasi dan pengembangamasuk
masalah jadwal wakfiketerbatasan waktu, jumlah siswa
layanan kesehatan yang tidak merata, jarak geografis,
kebutuhan belajar yang kontras, kurangnya komitmen,
tidak adanya keahlian akademik, ketimpangan dalam
penilaBn, panjang program yang berbeda, kesulitan
perencanaan dan sumber dayay #arangnya dukungan
lembaga institugiEl-Awaisi et al., 2019)

Program IPE mungkin sulit diimplementasikan
karena sejumlah alasan, seperti lamanya pendidikan
profesional, sumber daya rumah sakit yang terbatas,
ketersediaan fakias dan muatan pengajaréiekuatan dan
kepemimpinan lembaga atau pemerintah. Perlu disebutkan
bahwa semua lembaga harus membuat rencana penilaian
yang tepat untuk memberikan bukti yang diperlukan
tentang bagaimanaterprofessional educatiofiPE) akan

dimulai, bagaimana kurikulum direvisi, dan bagaimana
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program pendidikan kesehatan dirancang ul@teyathet
al., 2017)

Kurangnya interaksi awal adalah salah satu dari
banyak faktor yang berfungsi sebagai hambatan dalam
pengembangan tim perawatan kesehatan interprofesional.
Oleh karena itu penting bahwa para pemimpin pendidikan
dan anggotaakultas mengembangkan dan menerapkan
peluang pembelajaran interprofesional di pymetat
medis dan akademik mereka, serthelajar untuk
menggunakan strategidalam mengatasi hambatan
implementas|PE.

Hambatan yang dilaporkan dalam penelitian lain
adalah kurangnya kepemimpinan institusional dan
kedekatan geografis dari institusi disiplin yang berbeda,
perubahandalam kalender akademik, sikap fakultas,
inkonsistensiprogram profesional, pendanaan keuangan
terbatas, masalah penjadwalan, dan kurangnya dakung
administrasi(Herath et al., 2017)Salah satu cara untuk

mengatasi hambatan ini adalah dengan membatigE
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secara terorganisir ke dalam kurikulyA Achkar et al.,
2018)

Hambatanperlu ditangani dengan hdtati untuk
mengembangkan dan mempertahankan program IPE yang
efektif dan berkelanjutan dan menggunakannya sebagai
dasar untuk memajukan keahliamhasiswa dan tenaga
kesehatan dan fakultaSelain itu perlu digaridbawahi
bahwa integrasi IPE yang sukses membutuhkan kesabaran,
komitmen, dukungan jangka panjang, sumber daya,
pemberian insentif dan penghargaan, dalakt terlalu
memberatkan anggof&l-Awaisi et al., 2019)

. Faktor pendukung penerapan interprofessional
education(IPE) Islami

Untuk memastikan perawatan pasien berkualitas
tinggi diperlukan kolaborasi interprofesional yang efektif
antara profesional kesehatan. Pendidi&aataprofesional
(IPE) memiliki dampak pasf pada kerja tim dalam
praktik perawatan kesehatan selari. Namun demikian,
ada berbagai tantangan untuk implementasi IPE yang

berkelanjutan.
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Dukungan yang baik dari semua pihak, baik dari
akademik, rumah sakit maupun peserta IPE sebagai salah
satufaktor pendukung terlaksananya kegiatan dengan baik.
Dengan demikian, koordinaganpengalaman antarofesi
dapat memberikan perubahan yasgnifikan dalam
struktur kurikulum di perguruan tinggi. Jadi, dekan, komite
kurikulum, dan administrator pendidika harus
mendukung kegiatan ini untuk mereformasi kurikulum
(Khabaz Mafinejad et al., 2016)

Menambahkan pendidikan interprofessional (IPE)
Islami ke kurikulum yang sudah padat, membina
pengembangan fakultas, dan membangun hubungan
kolaboratif dengarprofesi lain adalah kegiatan penting
untuk IPE, tetapi fakultas dan administrafmendidikan
mungkin kekurangan waktu, sumber daya, dan komitmen
yang dperlukan untuk upaya IPElamiyang sukses.

Metode pengajaran tidak hanya didaktik seperti
gaya konvensional tetapi dipadukan dengan berbagai
mockl, seperti ceramah, pembelajaran berbasis masalah,

kursus online terbuka massal, dan pembelajaran berbasis
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inkuiri. Strategi pengajaran dan pembelajaran telah
mencakup kegiatan praktikum klinis, kuliah, kerja
kelompok kecil presentagpascaklinis, modul online, dan
simulasi (Horntvedt et al., 2018)Dengan demikian,
pengetahuan mahasiswa akan demaneningkat dengan
adanya berbagai macam kegiatan pembelajaran. Preseptor
klinik dan akademik yang kompeten dapat membantu
dalam proses pelaksanaan IPE maupun dalam
penyampaian materi atau teori.

Perawat pendidilatau preseptoyang palingbaik
dalam meniptakan lingkungan yang efektif untuk
pembelajaran berlangsung adalah orang yang menghormati
keunikan dan kemampuan peserta didik, orang yang
biasanya bijaksana, tidak menghakimi, murah hati, percaya
diri, jujur, mau mengambil risiko, bersedia untuk tampi
tanpa pamer dan termotivasi untuk mendidikga, siswa
yang percaya pada efektivitas mereka sendiri dan yang
mengambil inisiatif berkontribusi pada motivasi,
keterampilan, dan kesuksesan mereka seftadsheman et

al., 2016)






